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ABSTRAK 

Imunisasi merupakan salah satu upaya preventif yang paling efektif dalam 

mencegah penyebaran penyakit menular yang berbahaya. Melalui pemberian 

vaksin, tubuh akan membentuk kekebalan terhadap penyakit tertentu yang 

berpotensi mengancam kesehatan masyarakat. Tujuan penelitian ini yaitu 

strategi yang dapat dilakukan untuk mencapai ketercapaian imunisasi di Desa 

Pegagan Julu III. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dari penelitian ini 

dilakukan dari sumber yang sudah ada yaitu data hasil pelaporan pada tahun 

2024. Hasil penelitian diketahui pemberian imunisasi pada balita terlihat 

ketercapaian imunisasi pada lima jenis vaksin rata rata mencapai 77,1%. Lima 

jenis vaksin yang diberikan pada bayi di Pegagan Julu III yaitu HB0, BCG, 

DPT-HB, Polio dan MR. Agar cakupan imunisasi tercapai dengan optimal, 

diperlukan peran aktif dari tenaga kesehatan, orang tua, dan pemerintah.  
Kata kunci: Strategi, Ketercapaian, Imunisasi 

 

ABSTRACT 
Immunization is one of the most effective preventive efforts in preventing the spread of 
dangerous infectious diseases. Through vaccination, the body will form immunity 

against certain diseases that have the potential to threaten public health. The purpose 
of this study is a strategy that can be carried out to achieve immunization in Pegagan 
Julu III Village. The type of research conducted is qualitative research with a 

descriptive approach. Data collection from this study was carried out from existing 
sources, namely data from reporting results in 2024. The results of the study showed 
that the provision of immunization to toddlers showed that the achievement of 

immunization in five types of vaccines averaged 77.1%. The five types of vaccines 
given to infants in Pegagan Julu III are HB0, BCG, DPT-HB, Polio and MR. In order 
for immunization coverage to be achieved optimally, an active role is needed from 
health workers, parents, and the government.  

Keywords: Strategy, Achievement, Immunization 

 
 

I.  PENDAHULUAN 
Imunisasi merupakan salah satu 

langkah pencegahan paling efektif untuk 

menghentikan penyebaran penyakit 

menular yang berbahaya. Upaya pembe-

rian vaksin, tubuh akan mengembangkan 

kekebalan terhadap penyakit tertentu, 

sehingga dapat melindungi individu serta 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://ejurnal.uij.ac.id/index.php/BIOhttps:/read.bookcreator.com/5vq6S5MLeqa4j9EC0u9ZfHHKTAU2/EYtGQIu9RYaQ0sbo-lARkQ
mailto:berrysitumorang517@gmail.com


JURNAL BIOSHELL: Jurnal Pendidikan Biologi, Biologi, dan Pendidikan IPA, Vol. 14 No. 2, Oktober 2025 

© 2025, by authors. JURNAL BIOSHELL License, Islamic University of Jember.. This article is open access distributed under the terms 

and conditions of Creative Commons Attribution (CC-BY) license. 

180 
 

komunitas dari wabah yang dapat 

mengancam kesehatan masyarakat 

(Kemenkes, 2015). Rencana imunisasi 

efektif tercapai menurunkan angka pende-

rita, kecacatan, dan kematian yang dapat 

dicegah dengan vaksin, seperti campak, 

polio, dan difteri. Oleh karena itu, 

imunisasi memiliki peran yang sangat 

penting dalam program kesehatan masya-

rakat, yang bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan yang lebih sehat dan aman 

bagi semua lapisan masyarakat. Menurut 

(Sumarwati et al., 2022), imunisasi 

merupakan salah satu kegiatan yang 

diutamakan dari Kementerian Kesehatan 

yang mencerminkan kewajiban nyata 

pemerintah dalam mencapai Sustainable 

Development Goals (SDGs). Imunisasi 

bertujuan untuk mencegah penyakit 

menular pada bayi, khususnya dalam 

upaya mengurangi angka kematian anak. 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), setiap tahun sekitar 1,5 juta anak 

kehilangan nyawa mereka akibat penyakit 

yang sebenarnya dapat dicegah dengan 

imunisasi. Pada tahun 2018, tercatat sekitar 

20 juta anak yang tidak menerima 

imunisasi secara lengkap, bahkan sebagian 

dari mereka sama sekali tidak 

mendapatkan imunisasi. Situasi ini 

menegaskan betapa pentingnya bagi setiap 

anak yang tinggal di desa maupun kota 

dapat mengakses layanan imunisasi dasar. 

Hal ini bertujuan untuk menurunkan 

angka kesakitan, kematian, dan kecacatan 

yang diakibatkan oleh penyakit-penyakit 

tersebut.  

Ketercapaian imunisasi mengacu 

pada tingkat pencapaian program 

imunisasi dalam memberikan vaksin 

kepada kelompok sasaran, seperti bayi, 

balita, dan ibu hamil, sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan (Hanum et 

al., 2022). Indikator ketercapaian ini 

biasanya diukur berdasarkan persentase 

individu yang telah menerima imunisasi 

lengkap dibandingkan dengan total target 

populasi. Faktor-faktor yang memenga-

ruhi ketercapaian imunisasi meliputi 

ketersediaan vaksin, kualitas layanan 

kesehatan, kesadaran masyarakat, serta 

dukungan kebijakan pemerintah. Agar 

tercapainya dengan maksimal maka faktor 

faktor tersebut haruslah ada agar imuni-

sasi benar benar terlaksana dengan baik 

dan sesuai target yang dicapai. 

Beberapa faktor yang mewakili 

perlunya perhatian yaitu, seperti wilayah 

dengan akses terbatas ke fasilitas keseha-

tan dan kesenjangan sosial.  Kejadian ini 

cenderung memiliki tingkat ketercapaian 

imunisasi yang lebih rendah. Untuk 

meningkatkan ketercapaian ini, diperlukan 

upaya edukasi yang berkelanjutan, 

peningkatan distribusi vaksin, serta kola-

borasi aktif antara petugas kesehatan, 

pemerintah, dan masyarakat. 

Tenaga kesehatan memainkan 

peran yang sangat vital dalam pelak-

sanaan program imunisasi. Mereka 

bertanggung jawab dalam memberikan 

edukasi kepada masyarakat mengenai 

manfaat, jadwal, dan pentingnya imuni-

sasi untuk mencegah penyakit menular. 

Selain itu, tenaga kesehatan juga berperan 

dalam melakukan pemberian vaksin 

dengan prosedur yang tepat dan aman, 

memastikan kualitas vaksin tetap terjaga 

selama penyimpanan dan distribusi, serta 

memantau kejadian pasca imunisasi untuk 
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memastikan keselamatan penerima vaksin. 

Dengan pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki, tenaga kesehatan berfungsi 

sebagai garda terdepan dalam mening-

katkan cakupan imunisasi serta 

menciptakan masyarakat yang lebih sehat. 

Temuan ini sepemikiran melalui penelitian 

yang dilakukan oleh Agustina et al. (2022), 

yang menunjukkan bahwa peran petugas 

kesehatan dengan kategori baik 

memberikan dampak positif yang 

signifikan. Penelitian tersebut mengung-

kapkan adanya hubungan yang jelas 

antara peran petugas dan pencapaian 

imunisasi pentavalen. Selain itu, aspek 

penyediaan, distribusi, dan penyimpanan 

vaksin juga terbukti memiliki hubungan 

signifikan (P=0. 004). Semakin baik peran 

petugas, semakin tinggi pula pencapaian 

imunisasi yang dicapai. 

Selain peran tenaga kesehatan, 

orang tua juga memegang peranan krusial 

dalam keberhasilan program imunisasi. 

Orang tua bertanggung jawab untuk 

memastikan anak mereka mendapatkan 

imunisasi sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. Mereka perlu memahami 

pentingnya imunisasi dalam mencegah 

berbagai penyakit berbahaya serta 

mengikuti anjuran tenaga kesehatan 

terkait prosedur dan jadwal imunisasi.  

Orang tua juga berperan dalam 

memantau kondisi anak setelah imunisasi 

dan segera berkonsultasi dengan tenaga 

kesehatan jika terjadi reaksi yang tidak 

biasa. Dengan kolaborasi yang baik antara 

tenaga kesehatan dan orang tua, program 

imunisasi dapat berjalan lebih efektif, 

sehingga melindungi anak-anak dari risiko 

penyakit menular dan mendukung 

terciptanya kekebalan komunitas yang 

optimal. Menurut Karlina & Muharam 

(2023), banyak orang tua enggan meme-

nuhi imunisasi disebabkan ketakutan ibu 

terhadap dampak kedepannya yang 

mungkin timbul.  

Keluhan yang sering muncul antara 

lain adalah demam dan bengkak di area 

suntikan. Masyarakat umumnya lebih 

fokus pada potensi efek samping 

imunisasi dibandingkan dengan risiko 

penyakit itu sendiri dan komplikasinya 

yang dapat menyebabkan kecacatan atau 

sampai kematian. Oleh karena itu, 

dukungan dan peran keluarga sangat 

penting dalam proses pemberian 

imunisasi. Dengan dukungan yang tepat, 

ibu lebih termotivasi untuk mengimu-

nisasi anak-anaknya, sehingga kesehatan 

mereka pun terjaga. Tanpa adanya 

dukungan tersebut, status imunisasi anak 

bisa menjadi tidak lengkap, yang berarti 

mereka tidak memiliki perlindungan yang 

memadai terhadap berbagai penyakit 

(Situmorang & Silaban, 2022). Oleh karena 

itu, kesadaran dan peran aktif orang tua 

serta keluarga harus dioptimalkan agar 

mereka lebih memahami pentingnya 

imunisasi. 

Meskipun program imunisasi telah 

dilaksanakan secara luas, pencapaian 

cakupan imunisasi yang optimal masih 

mengalami sejumlah tantangan seperti 

kurangnya pemahaman masyarakat, 

batasan akses terhadap layanan kesehatan, 

serta masalah logistik dalam distribusi 

vaksin. Untuk itu, dibutuhkan strategi 

yang komprehensif dan terkoordinasi 

guna meningkatkan cakupan imunisasi. 

Strategi ini harus mencakup edukasi yang 
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berkesinambungan, penguatan peran 

tenaga kesehatan, serta keterlibatan aktif 

orang tua dan komunitas. Dengan 

pendekatan yang tepat, diharapkan target 

imunisasi dapat tercapai, sehingga kita 

dapat menciptakan masyarakat yang lebih 

sehat dan bebas dari penyakit yang dapat 

dicegah melalui vaksin. Berdasarkan 

analisis situasi di atas dapat dirumuskan 

masalah perlu adanya strategi keterca-

paian imunisasi di Pusat Pelayanan 

Pembantu Pegagan Julu III tentang 

pentingnya pemberian imunisasi pada 

bayi agar ketercapaian imunisasi sesuai 

dengan harapan. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk memberikan 

pemahaman, pengertian, dan upaya upaya 

yang dapat dilakukan sebagai strategi 

ketercapain imunisasi di Pusat Pelayanan 

Pembantu Pegagan Julu III. 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pengumpulan data berdasarkan laporan 

dari Pustu Parratusan dan Pustu Lancang 

pada tahun 2024. Penelitian dilaksanakan 

pada Januari-Februari 2025. Beralamat di 

Jln. Ambai No. 91 Sidorejo Hilir, Medan 

Hilir, Kecamatan Medan Tembung, Kota 

Medan, Sumatra Utara.  Penelitian ini 

berfokus pada data sekunder yang 

diperoleh di wilayah kerja pelayanan 

kesehatan Pustu Parratusan dan Pustu 

Lancang di Desa Pegagan Julu III. Sumber 

data sekunder dalam penelitian ini 

mencakup dokumentasi, catatan, bukti, 

serta laporan historis.  

Instrumen penelitian berupa pedo-

man wawancara dan lembar observasi. 

Setelah data wawancara terkumpul, lalu 

dideskripsikan secara sistematis berdasar-

kan hasil wawancara tersebut. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan 

metode triangulasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan validitas dan reliabilitas 

data. Proses triangulasi ini melibatkan 

penggabungan informasi dari berbagai 

sumber, metode, atau teori, sehingga hasil 

analisis menjadi lebih kuat dan dapat 

dipercaya (Qamarya et al., 2024). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Desa Pegagan Julu III memiliki 

jumlah balita 81 bayi dari keseluruhan 

empat dusun pada tahun 2024. Jika dilihat 

dari data di tahun 2024 terjadi peningkatan 

jumlah balita yang diimunisasi pada tahun 

sebelumnya. Hal tersebut terjadi karena 

adanya beberapa strategi yang diterapkan 

agar imunisasi dapat tercapai. Strategi 

adalah program yang dibuat untuk 

mencapai tujuan atau sasaran tertentu. 

Strategi ini sangat diperlukan karena 

masih banyak ketidakpedulian masyarakat 

tentang pentingnya imunisasi.  

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 

ketercapaian imunisasi pada lima jenis 

vaksin rata rata mencapai 77,1%. Lima 

jenis vaksin yang diberikan pada bayi 

yang pertama adalah HB0. Pada data 

tersebut vaksin jenis ini mencapai 77,1% 

dari persentase sasaran yang diharapkan. 

Imunisasi Hepatitis B (HB) merupakan 

langkah krusial untuk mencegah infeksi 

yang dapat mengakibatkan penyakit hati 

kronis. Berdasarkan beberapa penelitian, 

penularan virus ini dapat dicegah dengan 

memberikan vaksin dalam waktu 

maksimum 12 jam atau antara 0 sampai 7 

hari setelah kelahiran bayi (Kartika et al., 

2022). 
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Tabel 1. Distribusi Pemberian Imunisasi pada Balita di Pegagan Julu III Tahun 2024 

Dusun Jenis Imunisasi 

HB0 BCG DPT-HB Polio MR 

1 2 3 1 2 3 4 

1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 10 

2 10 11 12 14 15 11 12 14 15 20 

3 9 9 2 2 2 9 2 2 2 14 

4 5 5 5 7 7 4 5 7 7 9 

Total Tercapai 27 29 23 27 28 28 23 27 28 53 

Sasaran yang 

Diharapkan 

35 37 31 35 33 40 30 35 33 68 

Persentase 

Ketercapaian 

77,1% 78% 74,1% 77,1% 84,8% 70% 76,6% 77,1% 84,4% 77,9% 

Kedua, Bacillus Calmette Guerin 

(BCG) mencapai 78% dari persentase 

sasaran yang diharapkan. Vaksin BCG 

adalah vaksin yang diberikan untuk 

mencegah Tuberkulosis (TBC). Pemberian 

vaksin ini dengan sekali pemberian saja 

pada bayi berusia 1 bulan (Rivanica & 

Hartina, 2020). Ketiga, DPT-HB mencapai 

78% pada vaksin I, 77,1% pada vaksin II, 

dan 84,8% pada vaksin III dari persentase 

sasaran yang diharapkan. Vaksin DPT-HB 

merupakan vaksin yang dirancang untuk 

mencegah tiga penyakit sekaligus, yaitu 

difteri, pertusis, dan tetanus. Proses 

imunisasi dilakukan dengan menyuntik-

kan vaksin pada interval setiap 4 minggu. 

Anak-anak diharuskan menerima vaksin 

tetanus dan difteri sebanyak tiga kali, 

dimulai dari usia dua bulan (Novidha & 

Zubaidah, 2023). 

Keempat, vaksin polio mencapai 

70% pada vaksin I, 76,6% pada vaksin II, 

77,1% pada vaksin III dan 84,4% pada 

vaksin IV dari persentase sasaran yang 

diharapkan. Vaksin ini diberikan dalam 

bentuk dua tetes (0,1 ml) yang diteteskan 

langsung ke mulut anak, menggunakan 

penetes (dropper) yang baru. Vaksin jenis 

ini diberikan kepada bayi yang berusia 1-4 

bulan dengan pemberian 4 kali selama 

interval 4 minggu (Riyanto & Megasari, 

2021). Kelima, vaksin MR mencapai 77,9% 

dari persentase sasaran yang diharapkan. 

Pemberian imunisasi campak dan rubella 

berperan penting dalam melindungi anak 

dari risiko kecacatan dan kematian. 

Vaksinasi MR adalah imunisasi tambahan 

yang diberikan sebelum dimasukkan ke 

dalam program imunisasi biasaanya 

dilakukan bersamaan di sekolah-sekolah 

dan pos pelayanan kesehatan. Vaksin ini 

diperuntukkan untuk anak-anak berusia 9 

bulan (Alfiah, 2021). 

A. Strategi yang Dapat Dilakukan oleh 

Tenaga Kesehatan 

Di Desa Pegagan Julu III memiliki 

dua tenaga kesehatan yang terdiri dari 

bidan dan perawat yang masing masing 

memiliki rumah dinas. Rumah dinas yang 

ditempati tim tenaga kesahatan disebut 

Pusat Pelayanan Pembantu (PUSTU). 

Kegiatan imunisasi dikoordinir oleh 

tenaga kesehatan dibantu oleh beberapa 

kader di 4 dusun di Pegagan Julu III. 

Petugas kesehatan memiliki tanggung 

jawab penting dalam memberikan 

pelayanan kesehatan yang berkualitas, 

terutama dalam program imunisasi untuk 

individu dan keluarga.  
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Tenaga kesehatan memiliki peran 

utama dalam pelaksanaan imunisasi. 

Menurut Apriyani & Noviyani (2024), 

tenaga kesehatan memiliki peran penting 

dalam memengaruhi perilaku ibu dalam 

pemberian imunisasi dasar. Mereka 

bertanggung-jawab mulai dari perenca-

naan imunisasi, memberikan informasi 

yang tepat, melaksanakan imunisasi, 

hingga mengevaluasi prosesnya. Apabila 

petugas kesehatan, khususnya bidan, tidak 

menjalankan tugasnya dengan baik, ibu 

mungkin tidak dapat mengimunisasi 

bayinya sesuai jadwal dan kehilangan 

pengetahuan penting mengenai imunisasi 

dasar. Oleh karena itu, seorang petugas 

kesehatan, terutama bidan, harus aktif 

dalam menjalankan perannya untuk 

memastikan bahwa pencapaian imunisasi 

dasar memenuhi standar yang ditetapkan. 

Dalam program imunisasi, tenaga 

kesehatan memiliki berbagai peran yang 

meliputi persiapan dan perencanaan, 

pelaksanaan imunisasi, pengelolaan dan 

tata cara pelaksanaan imunisasi, penanga-

nan limbah, standar staf, serta pelatihan 

teknis (Rengginy M., 2016). 

1. Edukasi dan Penyuluhan 

Edukasi dan penyuluhan dilakukan 

dengan cara yaitu: a). memberikan 

informasi kepada masyarakat mengenai 

manfaat imunisasi, jadwal vaksinasi, serta 

risiko jika imunisasi tidak dilakukan; b). 

menggunakan berbagai media komunikasi 

(brosur, media sosial, radio, TV) untuk 

menyebarkan informasi imunisasi secara 

luas; dan c). mengadakan sesi penyuluhan 

di puskesmas, posyandu, sekolah, dan 

komunitas untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang imunisasi. 

2. Peningkatan Akses dan Kualitas 

Pelayanan Imunisasi 
Cara yang dilakukan adalah 

memastikan vaksin tersedia dalam jumlah 

yang cukup dan didistribusikan tepat 

waktu ke seluruh fasilitas kesehatan, 

menyediakan layanan imunisasi di 

berbagai tempat strategis (Puskesmas, 

Posyandu, rumah sakit, sekolah, serta 

layanan imunisasi keliling), dan memu-

dahkan prosedur pendaftaran dan 

pelaksanaan imunisasi agar tidak menyu-

litkan orang tua. 

3. Pemantauan dan Tindak Lanjut 

Cara yang dilakukan adalah 

mencatat dan memantau cakupan 

imunisasi melalui sistem digital atau buku 

Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), 

mengingatkan orang tua tentang jadwal 

imunisasi berikutnya melalui SMS, 

WhatsApp, atau aplikasi kesehatan dan  

kunjungan rumah bagi anak-anak yang 

belum mendapatkan imunisasi. 

B. Strategi yang Dapat Dilakukan oleh 
Orang Tua 

Salah satu penyebab tidak 

tercapainya imunisasi di desa Pegagan 

Julu III yaitu ketidakpedulian orang-tua 

akan pentingnya imunisasi. Dari hasi 

wawancara dengan tenaga kesahatan 

didesa tersebut menyatakan kebanyaakan 

profesi orangtua adalah petani sehingga 

tidak ada waktu mengantarkan anak 

untuk berposyandu. Latar belakang 

pendikan juga banyak yang putus sekolah 

sehingga pengetahuan pentingnya imuni-

sasi menjadi kurang.  Sementara orang tua 

itu memiliki peran penting dalam 

memastikan anak-anak mereka mendapat-

kan imunisasi lengkap. 
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Menurut Hasanah et al. (2021) yang 

telah meneliti kaitan pemahaman ibu 

dengan imunisasi dasar dan ketaatan 

dalam pemberian imunisasi. Pengetahuan 

mengenai imunisasi bagi orang tua sangat 

penting untuk kesehatan bayi. Oleh karena 

itu, informasi yang disampaikan kepada 

masyarakat perlu didukung dan diperluas. 

Semakin banyak informasi yang diterima 

tentang imunisasi, semakin baik pemaha-

man yang dimiliki yang pada gilirannya 

meningkatkan kepatuhan dalam pembe-

rian imunisasi. 

Data menunjukkan adanya hubu-

ngan positif antara rendahnya 

pengetahuan ibu dan ketidakberhasilan 

dalam mencapai program imunisasi DPT. 

Hal ini terutama terkait dengan 

pentingnya jarak waktu yang tepat dalam 

pemberian vaksin DPT 1, DPT 2, dan DPT 

3. Ibu yang memiliki pengetahuan yang 

kurang biasanya enggan membawa bayi 

mereka untuk diimunisasi, yang dapat 

berdampak negatif pada tumbuh kembang 

bayi serta menurunkan kekebalan tubuh 

mereka (Tarigan & Manik, 2021). Menurut 

Anasril et al. (2024), ibu memiliki peranan 

yang sangat krusial dalam program 

imunisasi dasar bagi bayi, mengingat 

sebagian besar pengasuhan anak adalah 

tanggung jawab orang tua, terutama ibu. 

Tingkat pengetahuan ibu tentang 

imunisasi berpengaruh langsung terhadap 

pelaksanaan imunisasi pada bayi. Ketika 

pengetahuan ibu terbatas dan merasa 

bahwa imunisasi tidak diperlukan, hal ini 

dapat berdampak pada jadwal, pemberian, 

dan kelengkapan imunisasi yang diberikan 

sehigga berpotensi meningkatkan risiko 

penyakit pada bayi.  

Strategi yang dapat dilakukan 

dalam meningkatkan ketercapaian imuni-

sasi adalah dengan memahami dan 

mengikuti jadwal imunisasi, mengatasi 

ketakutan dan mitos seputar imunisasi, 

menyiapkan anak untuk imunisasi dan 

meningkatkan kesadaran di lingkungan 

sekitar. 

C. Strategi yang Dapat Dilakukan oleh 
Pemerintah 

Pemerintah memiliki tanggung 

jawab besar dalam memastikan keberha-

silan program imunisasi. Keberhasilan 

imunisasi yang didukung oleh pemerintah 

tentu memiliki dampak besar dan  

bertujuan agar kesejahteraan masyarakat 

di bidang kesehatan dapat tersalurkan 

secara merata.  

Upaya untuk mencapai kesejah-

teraan masyarakat dilakukan dengan 

meningkatkan kualitas layanan, member-

dayakan masyarakat, serta mendorong 

partisipasi aktif dari warga. Pemerintah 

mengambil langkah-langkah kebijakan 

yang signifikan, terutama dalam mening-

katkan pelayanan publik di sektor 

kesehatan seperti kegiatan di Posyandu. 

Upaya ini diarahkan untuk memberikan 

perlindungan dan pengayoman kepada 

masyarakat, sehingga mereka dapat 

merasakan rasa aman dan nyaman dalam 

kehidupan sehari-hari (Riyanto & 

Megasari, 2021).   

Dinas Kesehatan harus fokus pada 

penyediaan imunisasi dasar yang lengkap 

bagi bayi. Hal ini dianggap mampu 

mencegah berbagai penyakit dan infeksi 

yang dapat menyerang mereka (Nurak & 

Bakri, 2022). Sosialisasi mengenai penting-

nya memahami pola hidup sehat dan pola 
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asuh yang baik bagi anak-anak juga 

menjadi salah satu prioritas. Hal ini 

bertujuan agar masyarakat lebih terbuka 

dan terlibat aktif dalam kegiatan yang 

mendukung kesehatan (Hervina et al., 

2023). 

Strategi yang dapat dilakukan 

dalam meningkatkan ketercapaian imuni-

sasi adalah penyusunan kebijakan yang 

mendukung imunisasi, penyediaan 

infrastruktur dan logistik, sosialisasi 

massal dan pengawasan serta evaluasi 

program imunisasi. 

IV. KESIMPULAN  

Ketercapaian imunisasi di Desa 

Pegagan Julu III masih perlu ditingkatkan 

meskipun imunisasi yang dilakukan sudah 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Persebaran 5 jenis vaksin dasar pada 

pemberian imunisasi di Pegagan Julu III 

tahun 2024 sudah mencapai rata-rata 

capaian. Meskipun demikian agar 

imunisasi tercapai dengan optimal, 

diperlukan peran aktif dari tenaga 

kesehatan, orang tua, dan pemerintah. 

Kolaborasi yang baik antara ketiga pihak, 

mampu membantu meningkatkan 

cakupan imunisasi, melindungi anak-anak 

dari penyakit menular, serta menciptakan 

masyarakat yang lebih sehat. 

Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat melakukan riset seberapa besar 

hubungan ketiga komponen seperti tenaga 

kesehatan, orangtua dan pemerintah 

dalam keberlangsungan program imuni-

sasi yang berhasil. 
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